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ABSTRAK 

 

Fokus penelitian ini adalah "Strategi Preservasi Arsip Statis di UPT Balai Arsip 

Statis dan Tsunami (BAST) Aceh". Metode pada penelitian ini menerapkan 

metode pendekatan deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini, data dikumpulkan 

melalui dokumentasi penelitian, observasi, dan wawancara dengan daftar 

pertanyaan terstruktur. Pada penelitian ini, reduksi data, penyajian informasi, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan teknik analisis data yang 

diterapkan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa UPT BAST Aceh 

menggunakan strategi preservasi arsip statis, termasuk pelatihan dan pembinaan 

sumber daya manusia, penentuan lokasi depo, persiapan peralatan bencana 

kebakaran, pembatasan akses ke ruangan penyimpanan, perencanaan bencana 

(disaster planning), pengendalian hama teratur, dan kolaborasi dan pembiayaan 

preservasi. Strategi preservasi arsip statis sebagian sudah diterapkan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan namun beberapa kekurangan terjadi dalam 

beberapa aspek sehingga tidak memenuhi standar yang seharusnya. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Preservasi Arsip, Preservasi Arsip Statis.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga kearsipan mempunyai tanggungjawab krusial dalam menyediakan 

informasi, pusat memori, serta alat pengawasan yang sangat dibutuhkan oleh 

lembaga maupun organisasi. Strategi dalam perlindungan informasi yang baik 

sangat diperlukan dalam menjaga serta menyimpan informasi arsip yang begitu 

penting agar arsip dapat terjaga keutuhan serta keasliannya. Strategi ini juga perlu 

digunakan untuk menjaga arsip statis yang memiliki nilai sejarah tinggi dan 

berketerangan dipermanenkan atau disimpan tanpa jangka waktu. 

Arsip statis adalah salah satu jenis arsip yang punya nilai kesejarahan tinggi 

dan bersifat publik. Arsip statis bukan hanya menjadi sumber informasi yang 

dapat diakses publik, namun memiliki fungsi lain sebagai memori kolektif bangsa 

yang mampu meningkatkan pemahaman masyarakat serta memperkuat karakter 

dan ciri khas suatu bangsa.1 Arsip memiliki nilai historis yang tinggi, sehingga 

diperlukan upaya pelestarian yang dikenal sebagai preservasi. Upaya ini bertujuan 

untuk menjaga arsip agar tidak rusak di masa depan serta untuk penanganan 

terhadap arsip-arsip yang telah rusak.  

Preservasi adalah upaya untuk menjaga nilai data penting dari kerusakan. 

Ini dilakukan dengan dua jenis preservasi yaitu preventif dan kuratif. Preservasi 

preventif mencegah data agar tidak rusak dengan cara menyediakan sarana dan 

prasarana, perlindungan data, dan teknik pemeliharaan data. Preservasi kuratif 

memperbaiki data statis.2 Preservasi arsip mempunyai tujuan untuk memberikan 

perlindungan kepada kandungan isi informasi serta fisik arsip dari kerusakan dan 

untuk memperbaharui kembali arsip yang telah rusak sehingga data atau informasi 

yang terkandung tetap relevan dan bisa diakses di masa mendatang. Dua jenis 

 

1 Azmi, Deskripsi dan Penataan Arsip Statis, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2016), hal.1-2. 
2 Sofiya Nurani dan Lydia Christiani, Preservasi Kuratif Arsip Statis Tekstual Pasca 

Bencana Alam Letusan Gunung Merapi Tahun 2010 Dalam Upaya Penyelamatan Arsip Di Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Sleman, (Semarang: Kampus Undip Tembalang, 2010), hal.2. 
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utama preservasi arsip adalah preservasi preventif, yang berarti mencegah dan 

memperlambat kerusakan arsip dengan memberikan infrastruktur, perlindungan, 

perawatan, dan pelestarian kuratif, yang berarti memperbaiki atau 

mempertahankan arsip yang sudah rusak untuk memperpanjang umurnya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 mengenai kearsipan 

menetapkan bahwa institusi kearsipan diwajibkan mengelola dokumen arsip yang 

berasal dari institusi negara, pemerintahan daerah, partai politik, institusi 

perindustrian, perusahaan, masyarakat, serta perorangan sesuai dengan wilayah 

kewenangannya.3 Undang-undang tersebut menyatakan bahwa lembaga kearsipan 

memiliki tanggungjawab serta harus komitmen dalam mendominasi strategi 

preservasi arsip statis sesuai pedoman atau standar yang telah ditentukan Menurut 

undang-undang, lembaga kearsipan bertanggung jawab dan harus mematuhi 

pedoman atau standar yang ditetapkan dalam Peraturan Kepala Arsip Nasional 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011, memiliki tujuan memastikan 

keamanan arsip yang menjadi bahan akuntabilitas dalam negeri untuk kebangsaan, 

kenegaraan, dan masyarakat. 

Berdasarkan PERKA ANRI No. 23 Tahun 2011 mengenai panduan standar 

preservasi arsip statis harus memasukkan beberapa elemen penting, seperti 

pengembangan sumber daya manusia. Kegiatan ini penting untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang masalah preservasi arsip statis dan diharapkan menghasilkan 

temuan baru tentang kemajuan teknik preservasi. Selanjutnya, tempat untuk 

menyimpan dokumen kertas dan film harus berbeda karena masing-masing jenis 

dokumen dan penangannya memiliki suhu yang berbeda. Rak besi anti karat 

digunakan untuk menyimpan dokumen kertas, foto, dan film, sedangkan rak kayu 

(tidak magnetis) digunakan untuk menyimpan dokumen video dan rekaman suara. 

Berdasarkan standar preservasi arsip statis yang disebutkan di atas, penulis 

melakukan observasi dan wawancara dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

masalah terbuka dan melengkapi data awal terkait standar preservasi arsip statis. 

 
3 Arsip Nasional Republik Indonesia, Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pedoman Preservasi Arsip Statis, (Jakarta Selatan, 2011), hal.1. 
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Untuk mengetahui tentang kegiatan strategi preservasi yang dilaksanakan di UPT 

Balai Arsip Statis dan Tsunami (BAST) Aceh, seorang ketua unit bidang 

preservasi diwawancarai. Hasil dari observasi dan wawancara menunjukkan 

bahwa penelitian ini memerlukan lebih banyak informasi. 

UPT Balai Arsip Statis dan Tsunami (BAST) Aceh memiliki koleksi arsip 

statis dengan berbagai jenis media, baik tekstual maupun non-teks. Ada 3144 

arsip statis, 3000 arsip tekstual, dan 144 arsip nonteks. Namun, ada faktor-faktor 

kekurangan pada saat praktik. Hambatan atau kekurangan itu meliputi arsip statis 

seperti film dan kertas harus disimpan terpisah karena bahan fisik dan perawatan 

yang berbeda. Selain itu ditemukan bahwa penyimpanan arsip jenis film 

dilakukan di lemari jenis besi, padahal seharusnya penyimpanan arsip tersebut 

dilakukan di lemari yang terbuat dari kayu atau rak non magnetis sesuai ketentuan 

yang ditetapkan dalam Peraturan Kepala ANRI tentang Pedoman Preservasi. Hal 

lain ditemukan yaitu pada kegiatan alih media arsip. Arsip asli yang digunakan 

terus-menerus dapat mengakibatkan kerusakan pada kondisi arsip. Banyaknya 

arsip yang telah dialih mediakan kebentuk digital belum maksimal dikarenakan 

hanya terdapat satu alat alih media digitalisasi yang tersedia. Fasilitas dan 

infrastruktur yang minim menyebabkan pelaksanaan preservasi arsip statis 

berlangsung lambat. 

Sumber daya manusia yang memadai adalah hal penting yang harus 

diperhatikan saat merancang strategi preservasi. Kondisi yang ada saat ini yaitu 

SDM yang terlibat dalam preservasi arsip ini hanya berjumlah enam orang. 

Dengan mempertimbangkan jumlah arsip yang ada di UPT Balai Arsip Statis dan 

Tsunami Aceh, unit bagian preservasi menghadapi kendala yang signifikan. 

Selain itu, strategi konservasi arsip statis yang diterapkan oleh UPT Balai Arsip 

Statis dan Tsunami (BAST) Aceh memerlukan penelitian lebih lanjut karena 

beberapa aspek memerlukan penambahan informasi.  
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B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana strategi preservasi 

arsip statis di UPT Balai Arsip Statis dan Tsunami (BAST) Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini guna mengetahui strategi preservasi arsip 

statis di UPT Balai Arsip Statis dan Tsunami (BAST) Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan memberi dampak antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Menjadi manfaat bagi lembaga kearsipan, organisasi, kantor, dan instansi 

yang memiliki unit kearsipan sebagai suatu sumber acuan terhadap penulis di 

masa depan.  

2. Secara Praktis 

Berfungsi sebagai acuan dalam memahami bagaimana strategi yang baik 

dalam merawat arsip untuk diterapkan oleh badan lembaga-lembaga kearsipan. 

Diharapkan juga mampu memberikan saran atau rekomendasi kepada mahasiswa 

dalam menunjang proses pembelajaran ke depannya. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Strategi Preservasi 

Strategi preservasi merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata strategi 

dan preservasi. Strategi preservasi yang dimaksud dalam penyusunan karya ilmiah 

ini adalah perencanaan lembaga kearsipan dalam melakukan kegiatan preservasi 

untuk merawat dan melindungi koleksi arsip supaya tetap terjaga dan diharapkan 

dapat terus dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu. Strategi merupakan suatu 

langkah awal yang didalamnya terdapat perencanaan matang dan terstruktur yang 

berguna untuk memudahkan dan memaksimalkan suatu tujuan dapat tercapai 

dengan hasil yang diinginkan. Strategi adalah proses penetapan perencanaan oleh 
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pemimpin yang berkomitmen terhadap rencana jangka lama bagi, beserta 

perumusan metode-metode atau usaha untuk mencapai tujuant.4 Berdasarkan 

definisi tersebut strategi merupakan sebuah rencana untuk meraih tujuan yang 

diinginkan. 

Sementara itu, preservasi adalah segala upaya yang dilakukan dalam 

meminimalisir kerusakan arsip serta pencegahannya terhadap berbagai materi 

pemicu kerusakan agar arsip dapat terus lestari dan dipergunakan dalam jangka 

yang panjang. Menurut Purnomo, Preservasi atau pelestarian mencakup semua 

langkah yang diambil untuk mencegah kerusakan atau menghindari kerusakan 

pada materi budaya, melibatkan pengelolaan lingkungan dan kondisi 

penggunaannya, serta mungkin mencakup perawatan agar objek tetap berada 

dalam kondisi yang tidak berubah.5  

Preservasi mencakup semua kegiatan terkait perlindungan arsip dari 

kerusakan atau faktor yang dapat merusak arsip, guna memastikan keawetan arsip 

statis yang diterapkan dengan pendekatan preventif dan kuratif.6 Preservasi yang 

dibahas dalam tulisan ini adalah aktivitas penting dalam pengelolaan kearsipan 

karena terdapat berbagai faktor yang dapat merusak arsip sehingga tidak dapat 

dimanfaatkan kembali.  

Berdasarkan penjelasan di atas, strategi preservasi merupakan langkah 

penting yang harus dipersiapkan secara matang dan terstruktur oleh lembaga 

kearsipan sebagai upaya pencegahan kerusakan arsip. Strategi preservasi yang 

dimaksudkan dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah perencanaan lembaga 

kearsipan dalam melakukan kegiatan preservasi untuk merawat dan melindungi 

koleksi arsip supaya tetap terjaga dan diharapkan dapat terus dimanfaatkan untuk 

kepentingan tertentu. 

 
4 Agustin Sasmitasari, Nurul Setyawati Handayani, “Strategi Preservasi dan Preservasi Bahan 

Pustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lamongan”. Tibanndaru : Jurnal Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, Vol.6, No. 1 (Lamongan : 2022), hlm. 4 
5 Purmomo, “Preservasi Sebagai Upaya Untuk Menjaga Kelestarian Dan Memperpanjangusia 

Arsip Statis Konvensional”. Jurnal Visi Pustaka, Vol. 21, No. 2, (Yogyakarta : 2018), hlm. 142 
6 Sofiya Nurani, Lydia Christiani, “Preservasi Kuratif Arsip Statis Tekstual Pasca Bencana Alam 

Letusan Gunung Merapi Tahun 2010 Dalam Upaya Penyelamatan Arsip Di Dinas Perpustakaan 

Dan Arsip Kabupaten Sleman” (Semarang : Kampus Undip Tembalang, 2010), hlm. 2 



 

6 
 

2. Arsip Statis 

Arsip Arsip statis bersifat dipermanenkan sebagai pertanggungjawaban 

lembaga kearsipan karena mengandung nilai kesejarahan tinggi yang dapat 

dipergunakan sewaktu-waktu. Arsip statis merupakan koleksi yang diciptakan 

oleh pencetus arsip karena relevansinya dengan sejarah dan tergolong permanen, 

baik melalui konfirmasi langsung maupun tidak langsung oleh ANRI atau 

organisasi kearsipan lain. Hadiwardoyo menyatakan arsip statis merujuk pada 

repositori sebagaimana ditentukan oleh evaluasi yang didasarkan pada peraturan 

hukum dan teknis yang relevan, perlu diawasi dan dilestarikan oleh organisasi 

kearsipan karena signifikansinya terhadap akuntabilitas nasional.7 

Berdasarkan pengertian di atas arsip statis memiliki nilai guna tambahan 

atau koleksi yang memiliki nilai guna abadi dan diawasi oleh lembaga kearsipan 

karena proses pengumpulan yang tersusun dan tepat. Ketika membahas nilai guna 

arsip, arsip statis merujuk pada koleksi yang sudah tidak lagi digunakan secara 

aktif dalam fungsi operasional organisasi yang menciptakannya, tetapi masih 

memiliki nilai guna permanen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 Azmi, “Konsep, Lembaga Pengelola Arsip Statis, dan Ruang Lingkup Pengelolaan Arsip Statis”. 

Modul 1(Deskripsi dan Penataan Arsip Statis), hlm. 2 


